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Abstrak 

Dalam dunia pendidikan, kemampuan kognitif yang dimiliki oleh peserta didik merupakan 

indikator sangat penting. Hal ini dikarenakan kemampuan kognitif yang baik tentunya akan 

memungkinkan peserta didik tidak hanya mengingat materi yang diajarkan tetapi juga 

kemungkinan besar peserta didik akan mampu menganalisis dan menerapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Peningkatan kemampuan kognitif ini juga harus diiringi dengan model 

pembelajaran yang sesuai, seperti model pembelajaran inkuiri terbimbing. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh model pembelajaran inkuiri 

terbimbing terhadap kemampuan kognitif pada mata pelajaran ekonomi peserta didik SMA 

Negeri 4 Palembang. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan metode semu (quasi-experiment) serta dengan desain One Grup Pretest-

Posttest Design atau satu kelompok pretest-postest. Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas X. 

J yang memiliki 35 peserta didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa soal essay 

dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 5,524 > 2,032 berarti 𝐻𝑜 

ditolak dan 𝐻𝑎 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan kognitif pada mata pelajaran ekonomi 

peserta didik SMA Negeri 4 Palembang.  

 

Kata Kunci: Kemampuan Kognitif, Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing  

   

PENDAHULUAN 

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin maju, kemampuan kognitif 

dinilai sebagai salah satu indikator penting dalam dunia pendidikan khususnya dalam 

kegiatan pembelajaran. Hal ini ditegaskan oleh I. Handayani et al., (2025) yang menyatakan 

bahwa kognitif termasuk ke dalam salah satu ranah utama dalam taksonomi pendidikan. 

Ranah ini mencakup potensi intelektual yang terdiri atas beberapa tingkat kemampuan, yaitu 

: pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan (application), analisis 

(analysis), sintesis (synthesis), dan evaluasi. Kemampuan ini tentunya sangat berperan 

penting dalam membantu peserta didik untuk memecahkan masalah dan mengambil 

keputusan yang tepat dalam berbagai situasi. Kemampuan kognitif yang baik tentunya akan 

memungkinkan peserta didik tidak hanya mengingat atau sekedar menerima informasi, 

tetapi juga memahami konsep, menganalisis data, dan menerapkan pengetahuan dalam 

kehidupan sehari-hari. Pernyataan tersebut didukung oleh  Koryati et al., (2020) yang 

menegaskan bahwa tujuan penting dari pendidikan saat ini adalah menghasilkan peserta 

didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis serta mampu menyelesaikan masalah dengan 

memanfaatkan pengetahuan yang dipelajarinya. Oleh karena itu, pengembangan 

kemampuan kognitif peserta didik menjadi fokus utama dalam kegiatan pembelajaran. 
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Pada kenyataannya, hal ini tidak mencerminkan keadaan sebenarnya yang dihadapi 

dalam meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik. Salah satu faktor yang 

menyebabkan rendahnya kemampuan kognitif peserta didik adalah penerapan metode atau 

model pembelajaran yang kurang bervariasi dan cenderung bersifat pasif. Wawancara yang 

dilakukan mengungkapkan bahwa model pembelajaran di sekolah tersebut masih lebih 

banyak menggunakan ceramah. Sebagaimana dinyatakan dalam penelitian Murni (2020), 

banyak pendidik yang masih mengandalkan metode ceramah, sehingga mayoritas peserta 

didik menunjukkan kurangnya perhatiab selama proses belajar mengajar, yang berpengaruh 

pada pemahaman mereka terhadap materi. Situasi ini tentu mengakibatkan rendahnya 

partisipasi peserta didik dan kurang optimalnya pengembangan kemampuan kognitif yang 

mereka miliki. 

Permasalahan tersebut bisa diatasi dengan menemukan model pembelajaran yang sesuai 

untuk pengembangan kemampuan  kognitif mereka di sekolah. Terdapat berbagai model 

pembelajaran yang sering kali di terapkan pendidik dalam kegiatan belajar, dalam hal ini 

model pembelajaran inkuiri terbimbing menjadi alternatif yang dapat mendukung 

kemampuan kognitif peserta didik secara lebih efektif ketika mereka berada di sekolah. Hal 

ini sejalan dengan Amelia & Koryati (2025) yang menekankan bahwa guna meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik khususnya dalam mata pelajaran ekonomi, 

diperlukan penggunaan model pembelajaran yang efektif. Metode ini ditentukan oleh 

keseluruhan aspek pengajaran di kelas, proses keterbukaan dan peran aktif peserta didik. 

Dalam model pembelajaran inkuiri ini penerapannya memberikan peserta didik kesempatan 

untuk bertanya, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis hasil, dan 

diakhiri dengan menarik kesimpulan. Peran pendidik dalam hal ini sangat dibutuhkan juga, 

yaitu sebagai fasilitator seperti memberikan arahan dan membantu peserta didik dalam 

menggali informasi yang ingin diketahui. 

Berbagai penelitian lainnya yang mendukung keunggulan model pembelajaran ini 

adalah Demanto et al., (2024) yang menjelaskan hasil penelitiannya mengenai penerapan 

model pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan kognitif ini mempunyai kesimpulan 

bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing yang dikembangkan dengan valid, praktis, 

dan efektif dengan ditunjukkan adanya peningkatan kemampuan kognitif peserta didik pada 

materi pesawat sederhana. Meskipun demikian, penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing ini menghadapi sejumlah kendala. Pada saat kegiatan pembelajaran, tentunya 

pendidik diharuskan memiliki kemampuan merancang dan mengelola pembelajaran dengan 

sistematis agar proses belajar menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing ini 

berjalan dengan sistematis dan efektif. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

memberikan gambaran mengenai pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing 

terhadap kemampuan kognitif peserta didik.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam mengenai pengaruh 

model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan kognitif peserta didik pada 

tingkat sekolah menengah atas. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih menyoroti 

efektivitas model inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar pada materi IPA terpadu secara 

umum. Namun, dalam mata pelajaran ekonomi masih sedikit yang mengkaji. Hal lain juga 

terdapat pada sampel penelitian. Umunya, peneliti yang mengkaji penerapan model 

pembelajaran ini menggunakan sampel level atas tetapi untuk sampel level rendah masih 

sangat minim. Oleh karena itu, kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dalam pembelajaran ekonomi untuk mengkaji pengaruhnya 
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terhadap kemampuan kognitif peserta didik level rendah pada jenjang SMA yaitu kelas X. 

Dengan begitu, penelitian ini akan memberikan wawasan bagi pendidik dalam menerapkan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing secara lebih efektif, serta membantu mengatasi 

kendala yang mungkin muncul selama proses pembelajaran. Berdasarkan masalah tersebut,  

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Model 

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing terhadap Kemampuan Kognitif Peserta Didik pada Mata 

Pelajaran Ekonomi SMA Negeri 4 Palembang.  

 

METODE  

 Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen 

semu (quasi-experiment) untuk melihat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing 

terhadap kemampuan kognitif pada mata pelajaran  ekonomi peserta didik SMA Negeri 4 

Palembang. Desain penelitian yang digunakan adalah One Grup Pretest-Posttest Design atau 

satu kelompok pretest-postest. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua yaitu varianel 

independen (X) adalah Model pembelajaran inkuiri terbimbing dan variabel dependen (Y) 

adalah Kemampuan Kognitif. Pupolasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 

kelas X yang mendapatkan mata pelajaran ekonomi di semester ganjil tahun 2025/2026 yang 

terdiri dari 3 kelas dengan jumlah 108 peserta didik. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik purposive sampling dengan 35 peserta didik dikelas eksperimen. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan observasi. Tes 

terdiri dari 10 soal essay berdasarkan 6 indikator kemampuan kognitif, antara lain Mengingat 

(C1), Memahami (C2), Menerapkan (C3), Menganalisis (C4), Mengevaluasi (C5), Membuat 

atau Mencipta (C6). Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji prasyarat yang terdiri dari 

uji normalitas data, kemudian dilakukan uji hipotesis menggunakan Uji-t Paired Sample T-

Test untuk membuktikan pengaruh model pembelajaran Inkuiri Terbimbing terhadap 

kemampuan kognitif pada mata pelajaran ekonomi peserta didik SMA Negeri 4 Palembang.  

 

HASIL PENELITIAN  

Analisis Data Hasil Tes 

Kemampuan kognitif peserta didik diukur menggunakan tes berupa soal essay yang 

telah disusun sesuai indikator. Tes berupa soal essay yang telah diperoleh akan digunakan 

untuk mengetahui perkembangan kemampuan kognitif peserta didik pada mata pelajaran 

ekonomi yang dilakukan dikelas eksperimen. Tes tersebut diberikan kepada peserta didik 

pada saat sebelum dan sesudah diberikan perlakuan penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dalam kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen yang bertujuan untuk melihat 

perbedaan antara sebelum dan sesudah diberikan perlakuan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing pada mata pelajaran ekonomi. 
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Gambar 1 Skor Hasil Pre-Test kelas eksperimen 

Diagram tersebut menunjukkan skor hasil pre-test peserta didik kelas eksperimen 

sebelum diterapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Berdasarkan diagram tersebut, 

skor yang didapatkan oleh peserta didik sangat bervariasi yaitu diantara 8-28 dengan skor 

tiap soal bernilai 3. Skor tertinggi diperoleh oleh peserta didik AP, CR, MIF dengan skor 

masing-masing 28. Sedangkan skor terendah oleh AS dengan skor 8. Sehingga rata-rata skor 

yang didapatkan pada pre-test adalah 19,46. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa sebelum diberikan perlakuan pembelajaran inkuiri terbimbing, kemampuan kognitif 

yang dimiliki oleh peserta didik tersebut masih perlu ditingkatkan.  

 

 
Gambar 2 Skor Hasil Post-Test kelas eksperimen 

Pada diagram tersebut menunjukkan hasil skor post-test peserta didik kelas X.J 

setelah diterapkan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing. Berdasarkan diagram tersebut, 

terdapat peningkatan yang konsistentsi dan signifikan pada seluruh peserta didik. Skor yang 

didapatkan oleh peserta didik sangat bervariasi yaitu diantara 21-30 dengan skor tiap soal 

bernilai 3. Skor tertinggi diperoleh oleh peserta didik FS, HT, KKA, MIF dengan skor masing-

masing 30. Sedangkan skor terendah oleh AS dengan skor 21. Sehingga rata-rata skor post-

test tersebut adalah 26,31. Berdasarkan perbedaan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan berhasil meningkatkan kemampuan kognitif pada 

peserta didik kelas X.J secara merata.  

 

 

 

Tabel 1 Perbedaan skor Pre-Test dan Post-test 

Data Skor Terkecil Skor Terbesar Rerata Skor 

Pre-Test 8 28 19,46 

Post-Test 21 30 26, 31 
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(Sumber : Data diolah Oktober 2025) 

Perbedaan kemampuan kognitif peserta didik dikelas eksperimen antara sebelum 

dan sesudah penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dapat dilihat pada tabel 1. 

Maka, data ini memberikan gambaran jelas tentang dampak positif yang dihasilkan setelah 

penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing terhadap kemampuan kognitif yang 

dimiliki oleh peserta didik kelas X.J, yang mana menjadi memperkuat kesimpulan bahwa 

model pembelajaran tersebut mendorong peningkatan berfikir secara kognitif pada peserta 

didik.  

 

Analisis Data Hasil Observasi 

 Data hasil obeservasi yang sudah didapatkan merupakan analisis observasi observer 

dari pertemuan pertama hingga terakhir penelitian. Observer dalam penelitian ini adalah ibu 

Septi Lestari S.Pd yang merupakan salah satu pendidik mata pelajaran ekonomi di SMA 

Negeri 4 Palembang. Dengan cara pengisian dalam data ini setiap pertanyaan yang akan 

diberikan tanda centang (✓) terdapat skala item dari 1 hingga 5 sesuai dengan tahap 

pelaksanaan model pembelajaran yang diterapkan oleh peneliti pada proses pembelajaran. 

Berikut hasil observasi yang telah dilakukan dari pertemuan 1 hingga 3 yang dianalisis oleh 

observer. 

Tabel 2 Hasil Observasi 

Pertemuan Persentase Nilai Akhir 

Pertemuan 1 79% Baik 

Pertemuan 2 93% Sangat Baik 

Pertemuan 3 94% Sangat Baik 

Rata-Rata 89% Sangat Baik 

       (Data diolah : Oktober 2025) 

Uji Normalitas Data 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, maka diperlukan pelaksanaan melalui uji 

normalitas, digunakan untuk dapat mengetahui apakah data hasil yang berasal dari tes essay 

sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran melalui penerapan model pembalajaran inkuiri 

terbimbing yang telah disebarkan berdistribusi normal. Pada penelitian ini, uji normalitas 

yang digunakan yaitu Shapiro-Wilk. Dibawah ini dapat diamati hasil dari pengujian 

normalitas data pre-test dan post-test dari kelas eksperimen yaitu :  

Tabel 3 Hasil Perhitungan Uji Normalitas 

Data N 𝑾𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑾𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

Pre-Test 35 0,971 0,934 Berdistribusi Normal 

Post-Test 35 0,937 0,934 Berdistribusi Normal 

         (Data diolah : Oktober 2025) 

Dilihat dari tabel hasil perhitungan uji normalitas dengan taraf signifikan 5%, dapat 

disimpulkan bahwa data Pre-Test dari kelas eksperimen telah berdistribusi normal dengan 

𝑊ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔0,971 > 𝑊𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙0,934 dan pada data Post-Test 𝑊ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0,937 > 𝑊𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙0,934, maka 

kedua data tersebut bisa dilanjutkan diuji hipotesisnya.  

 

Uji-t Paired Sample T-Test 

Berlandaskan pengujian data yang telah berdistribusi normal, tahapan setelahnya 

data akan dianalisis untuk menyelidiki hipotesis penelitian. Uji ini dilakukan untuk 
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membuktikan adanya pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 

kemampuan kognitif pada mata pelajaran ekonomi peserta didik SMA Negeri 4. Berdasarkan 

perhitungan uji paired sample t test diatas diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 5,524 dengan ketentuan (df 

=35-1 dengan taraf signifikasi 0,05 maka diperoleh nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 2,032 artinya 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

5,524 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 2,032 . Hal ini mengartikan bahwa adanya pengaruh signifikan mengenai 

penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing terhadap kemampuan kognitif pada 

mata pelajaran ekonomi peserta didik SMA Negeri 4 Palembang. . 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan dalam tiga pertemuan yang telah dirancang secara 

terstruktur untuk mengevaluasi pengaruh dari diterapkannya Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing terhadap kemampuan kognitif. Sebelum memulai penelitian, peneliti melakukan 

tes awal (pre-test)  pada peserta didik untuk mendaoatkan gambaran tentang tingkat 

pemahaman mereka terkait pelajaran ekonomi. Ujian tersebut meliputi 10 soal yang telah 

disusun berdasarkan indikator pencapaian konseptensi yang relevan. Hadil dari pre-test yang 

diberikan kepada peserta didik kelas X sebelum penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing menunjukkan totaln skor 681, dengan skor terendah 8, skor tertinggi 28, dan 

rata-rata 19,46. Hasil ini menggambarkan bahwa pemahaman awal peserta didik mengenai 

materi kebutuhan manusia masih berada pada level cukup rendah. Situasi ini menunjukkan 

bahwa metode pembelajaran yang telah diterapkan sebelumnya tidak mampu mendukung 

peserta didik dalam memahami konsep-konsep penting dalam materi tersebut.  

Model pembelajaran inkuiri terbimbing ini memberikan kesempatan yang besar bagi 

peserta didik karena mendorong mereka untuk lebih proaktif dalam mencari, memproses, 

dan menemukan konsep-konsep ekonomi yang relevan dengan studi kasus yang telah 

disampaikan melalui bimbingan pendidik. Sejalan dengan Prasetiyo & Rosy (2020), mereka 

menjelaskan bahwa dalam aktivitas belajar dengan penerapan model ini, peserta didik dapat 

mencapai pemahaman materi yang lebih baik, berpartisipasi aktif dalam prosess 

pembelajaran, serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka. Melalui aktivitas 

bertanya, observasi, dan penarikan kesimpulan, perkembangan kemampuan kognitif peserta 

didik akan lebih maksimal. Hal ini terbukti melalui hasil post-test yang dilaksanakan pada 

akhir pertemuan ketiga, yang juga merupakan hari terakhir penelitian. Secara signifikan, 

hasil total skor setelah penerapan model pembelakaran inkuiri terbimbing ini tercatat 

meningkat menjadi 928, dengan skor tertinggi 30 dan terendah 21. Hal tersebut bisa menjadi 

bukti bahwa secara jelas model pembelajaran inkuiri terbimbing mampu meningkatkan 

kemampuan kognitif peserta didik.  

Pada penelitian yang telah dilakukan di kelas eskperimen, kegiatan observasi 

pembelajaran juga dilakukan. Observasi dilakukan oleh pendidik ekonomi kelas X, Ibu Septi 

Lestari, S.Pd sebagai observer menggunakan lembar observasi berisi 25 indikator dengan 

skor maksimal 100 selama tiga pertemuan. Hasil observasi menunjukkan skor 79(79%) pada 

pertemuan pertama dengan kategori baik, meningkat menjadi  93(93%) pada pertemuan 

kedua dan 95(95%) pada pertemuan ketiga, yang keduanya termasuk kategori sangat baik. 

Selain itu, hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor peserta didik 

dibandingkan dengan hasil pre-test. 

Untuk menguji kebenaran hipotesis yang telah diajukan, maka dilakukan terlebih 

dahulu uji prasyarat, yaitu uji normalitas data. Uji normalitas yang digunakan dalam 

penelitian ini dilakukan dengan uji Shapiro-Wilk dengan taraf signifikan 0,05. Hasil analisis 
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yang diperoleh untuk data pre-test untuk N=35 yaitu 0,971 > 0,934 dengan ketentuan jika 

𝑊 > 𝑊𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙  maka data berdistribusi normal. Sedangkan pada data post-test  didapatkan hasil 

0,937 > 0,934 maka data tersebut berdistribusi normal. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa data hasil pre-test dan post-test pada kelas eksperimen berdistribusi normal sehingga 

memenuhi syarat untuk dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji Paired Sample T-

Test . 

Setelah data diuji dan dinyatakan berdistribusi normal, selanjutnya adalah 

melakukan uji hipotesis untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dengan diterapkannya 

model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan kognitif peserta didik pada 

mata pelajaran ekonomi. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Paired 

Sample T-Test , hal ini didasari oleh kelas eksprimen yang berasal dari dua sampel yang sama. 

Berdasarkan analisis uji Paired Sample T-Test diperoleh nilai sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05 

dengan derajat kebebasan (df) = 35. Sehingga dapat disimpulkan terdapat adanya perbedaan 

signifikan antara skor hasil pre-test dan post-test peserta didik setelah diterapkannya model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan 

kognitif peserta didik pada mata pelajaran ekonomi SMA Negeri 4 Palembang.  

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi dampak dari model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dengan menggunakan alat ukur berupa soal essay dengan jumlah 10 soal terbukti 

bahwa bahwa penerapan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing terbukti memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan kognitif pada mata pelajaran 

ekonomi di SMA Negeri 4 Palembang. Hasil penelitian tersebut juga sejalan dengan Polli et 

al., (2022) yang mengatakan bahwa pendekatan inkuiri terbimbing efektif meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik dan dapat dijadikan alternatif dalam usaha 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi tertentu. 

 Namun penelitian ini memiliki keterbatasan berupa waktu yang tidak memadai 

untuk melaksanakan penelitian, pernyataan tersebut ternyata sejalan dengan Maryam et al., 

(2020) yang menyebutkan bahwa kelemahan dari model pembelajaran inkuiri terbimbing 

adalah keahlian pendidik dalam pengalokasian waktu yang harus dimanfaatkan secara 

efisien. serta kondisi yang tidak mendukung akibat peserta didik harus beradaptasi dengan 

format ujian yang baru, disamping itu penelitian ini juga dijalankan pada tingkat paling dasar 

dijenjang SMA yang seharusnya lebih baik dilakukan pada tingkat yang lebih tinggi di jenjang 

yang sama.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap kemampuan kognitif pada mata 

pelajaran ekonomi peserta didik SMA Negeri 4 Palembang. Pengaruh ini dibuktikan dengan 

adanya peningkatan dari  rata-rata skor pre-test (19,46) sebelum diberi perlakuan dan post 

test (26,31) yaitu setelah diberi perlakuan. dengan selisih skor 6,85. Dengan demikian, selisih 

tersebut cukup memperkuat bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

mampu meningkatkan kemampuan kognitif pada mata pelajaran ekonomi peserta didik SMA 

Negeri 4 Palembang.  
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